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Ma’asyiral Muslimin sidang shalat Jumat rahimakumullah

Diskursus tentang rezeki merupakan isu yang paling hangat dan paling 
disukai oleh kebanyakan orang. Bukan hanya dibicarakan oleh umat Islam, 
nonmuslim dari Yahudi, Nasrani, Majusi, dan agama-agama lain turut serta 
dalam memperbincangkannya. 

Hal tersebut tidaklah mengherankan karena memang ia merupakan tabiat 
dari kemanusiaan. Sebagaimana sejatinya dalam Islam problem seputar 
rezeki merupakan isu serius yang dibahas dalam ajarannya. 

Bukti akan itu semua tercantum dalam berbagai fi rman-Nya, 
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“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya 
dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuzh).” (QS. Hūd: 6)

Allah shubhanahu wata’ala telah memerintahkan segenap hamba-Nya 
untuk berkelana ke seluruh penjuru bumi demi meraih rezeki yang telah 
ditentukan bagi mereka,
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“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 
jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-Mulk: 
15)
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“dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah.” (QS. Al-
Muzzammil: 20)

Sebab sejatinya manusia memang tabiatnya suka berkeluh kesah, 
khawatir, resah gundah gulana, maka dari itu Rabbul Izzati menenangkan 
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dan menghibur mereka dari segala macam perasaan negatif tersebut 
dengan keyakinan dan ultimatum-Nya bahwa perkara rezeki adalah hak 
prerogatif-Nya dan semua berada di bawah kekuasaan-Nya. 
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzāriyāt: 56)

Selaku muslim sejatinya kita harus bisa memaknai dengan benar dan 
membedakan antara sabab dan musabab dari perkara rezeki ini. 

Allah Azza wa Jalla sejatinya yang mentakdirkan sebab-sebab datangnya 
rezeki bagi manusia dan menundukkannya bagi mereka. Adapun amal 
perbuatan, usaha dan perniagaan misalnya, hanyalah sebagai sebab atau 
wasilah untuk meraih rezeki yang sudah ditakdirkan-Nya.

Dan menyamakan sebab dengan musabbab dalam satu maqom dan 
manzilah merupakan perkara yang keliru dan salah dalam agama Islam. 
Sehingga sudah selayaknya seorang muslim meyakini bahwa Allah-lah 
Sang Maha Pemberi Rezeki. Dan Dia telah menentukan sebab-sebab 
(wasilah) untuk meraihnya. 

Tugas kita selaku hamba hanya mengusahakan sebab-sebab tersebut 
sembari diiringi dengan keyakinan bahwa Allah-lah yang Maha Pemberi 
Rezeki dan Maha Pengatur.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Di antara hal terpenting yang harus kita ketahui dari sunatullah dalam 
masalah rezeki ini, yaitu Allah telah menentukan sebab-sebab bertambah 
dan melimpahnya berkah rezeki hamba. 

Dan di sisi yang lain Dia pun telah menentukan sebab-sebab berkurang 
dan hilangnya keberkahan rezeki hamba. Apa saja sebab-sebab 
penghalang dan penyebab hilangnya rezeki dan keberkahannya?
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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Sebab Penghalang Pintu Rezeki 
Sejatinya, sebab-sebab penghalang pintu rezeki seorang hamba dan 
keberkahannya itu banyak bentuknya. Terlihat dari banyaknya para 
ahli ilmu yang telah menulis tentang itu agar menjadi perhatian dan 
peringatan guna mereka terhindar dari akibat buruk darinya. Adapun 
sebab-sebab terpenting ialah,

Pertama, berbuat zina

Para ulama sepakat bahwa perbuatan zina memiliki dampak buruk bagi 
pelakunya baik di dunia maupun di akhirat. Dampak buruk tersebut antara 
lain, menyebabkan pelakunya fakir turun menurun, menjadikan pelakunya 
gundah gulana, dan terputusnya pintu rezeki.

Hal ini sesuai dari peringatan Allah dalam fi rman-Nya, 
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isrā`: 32)

Dan juga hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam, 

“Hendaknya kalian menjaui perbuatan zina, karena akan mengakibatkan 
empat hal yang merusak, yaitu menghilangkan kewibawaan dan keceriaan 
wajah, menghalangi pintu rezeki (mengakibatkan kefakiran), mengundang 
kutukan Allah, dan menyebabkan kekal dalam neraka.” (Mu’jam al-Ausat, ath-
Thabrani, No. 7092)

Kedua, maraknya perniagaan dan muamalah ribawi

Besarnya ancaman Allah terhadap para pelaku riba yang tidak mau 
berhenti darinya sungguh terlihat dari ultimatum perang yang Allah 
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kumandangkan melalui fi rman-Nya,

ِ وَرَسُوِْ�ٖۚ
æ
نَ ا� رْبٍ م­ َ ِ®É وْا

ُ
ن
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ذ
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“Maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 279)

dan juga melalui hadits Nabi-Nya,

“Apabila perbuatan zina dan riba telah merajalela di suatu kaum (daerah) 
maka sungguh mereka telah menantang azab Allah atas diri mereka.” (Al-
Mu’jam al-Kabir, ath-Thabarani, No. 460)

Ancaman dan azab Allah inilah yang tidak lain merupakan salah satu 
penghalang pintu rezeki seorang hamba.

Ketiga, sumpah palsu

Yang dimaksud darinya ialah sumpah palsu seseorang yang dengan sadar 
dan sengaja ia lakukan. Biasanya hal ini dilakukan oleh para pedagang 
untuk melariskan dagangannya. 

Terkai hal ini Islam telah mewanti-wanti akibat buruk darinya yang akan 
menimpa pelakunya di dunia dan di akhirat. 

Salah satunya peringatan dari baginda Nabi melalui haditsnya, 

“Tiga orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak 
dilihat dan tidak disucikan oleh-Nya, serta mereka akan mendapatkan siksa 
yang pedih,”

Rasulullah mengulangi sabda beliau itu tiga kali. Kemudian Abu Dzar 
berkata, “Sungguh mereka adalah orang-orang yang sia-sia dan merugi. 
Siapakah mereka wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, 

“Orang yang menjulurkan pakaiannya melebihi mata kaki, orang yang 
mengungkit-ungkit kebaikan yang diberikannya, dan orang yang melariskan 
barang dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR. Muslim No. 106)

Sebagaimana juga akibat buruk lainnya dari sumpah palsu ini, yaitu 
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menghilangkan keberkahan. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

“Sumpah itu melariskan dagangan dan menghilangkan keberkahan.” (HR. Abu 
Dawud No. 2897)

Telah banyak riwayat yang menjelaskan betapa para salaf ash-shalih 
berhati-hati dalam hal bersumpah, meskipun sumpahnya jujur dan betul. 

Sebut saja beliau Abu Hanifah rahimahullah senantiasa bersedekah 
satu dinar dari setiap kali sumpah yang jujur dan betul yang keluar dari 
mulutnya. Lalu bagaiamana gerangan akibat buruk yang akan diterima 
pelakunya jika sumpah yang keluar dari mulut adalah sumpah yang dusta 
penuh kebohongan? Ma’adzallah. 

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Adapun sebab selanjutnya, yaitu

Keempat, berbohong dan berlaku curang dalam jual beli

Selain ia merupakan penghalang dan penghilang keberkahan rezeki 
seseorang, berbohong dan curang juga merupakan tanda dari sifat-sifat 
kekufuran dan kemunafi kan.

Terkait hal ini larangan Islam telah jelas bahwa perbuatan curang seperti 
menyembunyikan aib barang dagangan dari pembeli adalah haram. 

Hal ini sesuai dengan peringatan baginda Nabi melalui haditsnya,

“Dua orang yang melakukan jual beli sama-sama memiliki hak khiyar (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama mereka belum 
berpisah dari majelisnya–dalam satu riwayat, hingga keduanya berpisah.

Apabila mereka berdua jujur dan menampakkan cacat dagangannya maka 
jual beli mereka akan diberkahi Allah, namun jika mereka berbohong dan 
menyembunyikan cacatnya maka Allah hilangkan keberkahan dari keduanya.” 
(HR. Al-Bukhari No. 1968)
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Kelima, menyembunyikan barang

Kelima, menyembunyikan barang dengan niat memonopoli jual beli demi 
meraih untung sebesar-besarnya. Perbuatan tersebut mendapat ancaman 
yang sangat nyata dari baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

“Barang siapa menimbun makanan atas kaum muslimin, maka Allah akan 
menghukumnya dengan penyakit kusta dan kebangkrutan.” (HR. Ibnu Majah 
No. 2146)

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Sebab Pembuka Pintu Rezeki
Jika tadi disebutkan oleh khatib berdasarkan apa yang tercantum dalam 
al-Quran dan hadits shahih terkait penyebab hilang dan berkurangnya 
berkah rezeki, maka selanjutnya khatib akan menjelaskan sebab-sebab 
bertambah dan melimpah ruahnya keberkahan rezeki seorang hamba, 
antara lain yaitu

Pertama, istigfar dan taubat.

Kedua, mendermakan harta dalam kebajikan. 

Ketiga, senang bersilaturahmi. 

Keempat, bertakwa kepada Allah dan senantiasa merasa diawasi oleh-
Nya. 

Kelima, melaksanakan haji dan umrah.

Keenam, bertawakal kepada Allah dan senantiasan berprasangka baik 
kepada ketentuan-Nya.

Ketujuh, menyibukkan diri dengan beribadah kepada Allah dan 
menghindari perbuatan yang sia-sia. 

Kedelapan, berbuat baik kepada fakir miskin. 

Kesembilan, berserah diri kepada ketentuan dan hukum Allah. 



8

w w w . d a k w a h . i d
Kesepuluh, menjaga shalat wajib yang lima waktu disertai dengan 
memperbanyak dzikir dan syukur kepada-Nya. 

Kesebelas, bangun di pagi hari dan datang di awal waktu serta bersegera 
dalam mencari rezeki.

Kedua belas, menikah bagi siapa saja yang ingin terhindar dari perbuatan 
keji dan haram.

Ketiga belas, senantiasa jujur dalam perbuatan dan perkataan dalam jual 
beli. Wallahul Musta’an wa Waffaqanaa ilaa aqwam Thariq.

Demikianlah khutbah Jumat tentang sebab-sebab yang menjadi 
penghalang dan pembuka pintu rezeki seorang hamba yang bisa khatib 
sampaikan, semoga menjadi ilmu yang bermanfaat dan bekal yang baik 
bagi  kehidupan keseharian kita, Ammin Ya Rabbal ‘Alamin Ya Mujibas 
Saailin.

KHUTBAH KEDUA
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� الن
َ

 عَ¥
َ
وْن

ُ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
òَوَم �َ 

�
 إِن

ا ً
ْ �Ãَا ع َ يْهِ ½®ِ

َ
� عَلُ 

�
 صَ¥

ً
ة
َ
òَص ��

َ
 عَ¥

�
: مَنْ صَ¥ َ

�
يْهِ وَسَ¶

َ
� عَلُ 

�
� صَ¥ِ
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هُم� عَنِ

�
 الل

َ
، وَارْض َ� ْ�àِع َ ْ®þ

َ
بِهِ أ ْ

َ
ªَآِ�ِ و 

َ
دٍ وَعَ¥ �م َ

ُ
نَا � بِي­

َ
 وَن

َ�Ùِد  سَي­
َ

 عَ¥
ْ
رِك َ®Ùَو ْ

­
 وَسَ¶

­
هُم� صَل

�
ل
َ
 ال

َ� ْ�àِرَم
ْ
ك
َ� ْ
�حَابَةِ ا �ِ الص ِ

�Ìوَعَنْ سَا ،
ٍ�
َ

 وَعَ¥
َ
مَان

رَ وَعُى�ْ َ
ُ
ÿَرٍ و

ْ
�ْ بَك ِ®õ

َ
: أ َ� ْ�üِاشِد �اءِ الر

َ
ف
َ
ل ُ �
ْ
.ا�

نٍ،
َ
 مَ�

­ ُ
â ْ � ِ

�
¢ َ� ْ�à سِْ_ِ ُ �َ مِنَ ا±ْ ْ�àِسْتَضْعَف ُ ءَ عَنِ ا±ْ

َ
òَالب 

ِ
ع
َ
هُم� ارْف

�
، الل َ� ْ�à سِْ_ِ ُ مَ وَا±ْ

َ
òْس ِÛ

ْ
�عِز� ا

َ
هُم� أ

�
 الل

، َ� ْ�à ِ
َ
ºعَا

ْ
مْ �Ùَ رَب� ال ُ

َ
مَوَا}

َ
مْ وَأ ُ َ عْرَا>�

َ
مْ وَأ ُ َ �Õْم

َ
مْ وَأ ُ َ �Õْمْ دِي ِ

ْ �Õ
َ
 عَل

ْ
ظ
َ
، وَاحْف َ� ْ�à سِْ_ِ

ُ
ºاحْقِنْ دِماءَ ا �هُم

�
 الل

ارِ �ج
ُ
ف
ْ
 ال

َ
يْد
َ
ارِ وَك َ

ْ ��
َ� ْ
�� ا

َ �� َ� ْ�à سِْ_ِ ُ فِنَا وَا±ْ
ْ
ك هُم� ا

�
 ،الل

َ� ْ�üِذ
�
 ال
َ
رة
َ
ف
َ
ك
ْ
هْلِكِ ال

َ
هُم� أ

�
، الل َ� �à ِ

َ
ºعَا

ْ
 �Ùَ رب� ال

ُ
Øَار مْ ��ِ ِ ِ

�}
ْ
ك ْ وَا

ُ
Øَخِيَار َ� ْ�à سِْ_ِ ُ  ا±ْ

َ
 عَ¥

­
هُم� وَل

�
 الل

مْ ِ ِ®½ 
ْ
ِل
� ْ �Ì
َ
هُم� أ

�
، الل

َ
ك
َ
 يُعْجِزُوْن

َ
�مْ  ُ � إِ½�

َ
مْ ف ِ ِ®½ 

َ
يْك

َ
هُم� عَل

�
 الل

َ
 دِيْنَك

َ
هْل

َ
 أ
َ
وْن

ُ
اتِل
َ
 وَيُق

َ
 عَنْ سَبِيْلِك

َ
وْن

�
 يَصُد

ُ� ْ�Ìِعَز 
َ�Ù وِي�

َ
 �Ùَ ق

َ� ْ�àِرِم ح®ْ ُ وْمِ ا±ْ
َ
ق
ْ
د� عَنِ ال َ ُ�Ì 

َ
�ذِيْ 

�
 ال

َ
سَك

� َ®Ù، 

مُوْرِ،
ُ� ْ
� ا

َ
ة
َ
� وَوُ

َ
ة � ِ �×

َ� ْ
�نَا ا

َ
صْلِحْ ل

َ
وْرَ، وَأ ُ

� �Ãوَال َ�
َ�àِلف
ْ
ا ا � عَن

ْ
ف وْرِ، وَاْ-ِ

�
انِ وَالد

َ
وْط
َ� ْ
�ْ ا � ِ

�
ا ¢ �هُم� آمِن

�
 الل

رَامِ،
ْ
ك ِÛ
ْ
�لِ وَا

َ
ò َ ®
ْ
ا ا�

َ
 �Ùَ ذ

َ
صَارِ دِيْنِك

ْ
ن
َ
هُمْ مِنْ أ

ْ
 وَاجْعَل

َ
يِيْدِك

ْ
ْ بِتَأ

ُ
Ø
ْ
د ي­
َ
 وَأ

َ
 بِتَوْفِيْقِك

َ�Ùِمْر
َ
 أ
َ
ة
َ
� وُ

ْ
هُم� وَفِق

�
 الل

سَادِ
َ
لف
ْ
يْغِ وَا � الز

َ
هْل

َ
مْ أ ُ ْ �Õَع 

ْ
بْعِد

َ
، وَأ ِ

ْ��
َ� هْلِ ا�ْ

َ
حِ وَأ

َ
ò � الص

َ
ة
َ
ان
َ
مْ بِط ُ

ْ�
ß
ُ
هُم� ارْز

�
 ،الل

ْ
رِهِ وَاجْعَل ْ

َ �
É ْ � ِ

�
هُ ¢

َ
يْد
َ
 ك

ْ
سِهِ وَاجْعَل

ْ
ُ بِنَف

ْ
غِ�

ْ
ش
َ
أ
َ
هُم� ف

�
 بِسُوْءٍ الل

َ�Ùَد
َ
òِنَا وَب

َ
رَادَ دِيْن

َ
 وَأ

َ�Ùَرَاد
َ
هُم� مَنْ أ

�
 الل

َ� ْ�àِمِن
ْ
ؤ ُ
ْ

اتِ وَا± سِْ_َ ُ �َ وَا±ْ ْ�à سِْ_ِ ُ يْنَا وَلِ_ْ
َ
نَا وَلِوَالِد

َ
فِرْ ل

ْ
هُم� اغ

�
، الل َ� ْ�à ِ

َ
ºعَا

ْ
يْهِ �Ùَ رَب� ال

َ
 عَل

ً
ا مِ��ْ

ْ
د
َ
هُ ت َ بِ��ْ

ْ
د
َ
 ت

عَوَاتِ
�
يْبُ الد ِ®

ُ
يْبٌ � رِ

َ
يْعٌ ق ِ�َ 

َ
ك
�
مْوَاتِ إِن

َ� ْ
�مْ وَا ُ ْ �Õِحْيَاءِ م

َ� ْ
�
َ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ
ْ

   .وَا±

،
َ
تِك َþَْر 

َ
وْا إِ«

ُ
ل
َ
تَق
ْ
�َ ان ْ�üِذ

�
ِ ال

َ
هُم� ارْ'

�
مْوَاتِ، الل

َ� ْ
�مْ وَا ُ ْ �Õِحْيَاءِ م

َ� ْ
�
َ
اتِ ا سِْ_َ ُ �َ وَا±ْ ْ�à سِْ_ِ ُ فِرْ لِ_ْ

ْ
هُم� اغ

�
 الل

َ� ْ�à ِ
َ
ºعَا

ْ
 �Ùَ رَب� ال

َ
 وَرِضْوَانِك

َ
ك ِ

ْ��
َ
مْ مِنْ خ ِ

ْ �Õ
َ
فِضْ عَل

َ
، وَأ

َ
 مِنْ عِنْدِك

ً
 وَاسِعَة

ً
ة َþَْهُمْ ر ْþَْار �هُم

�
.الل

هُمَ اسْقِنَا
�
نَا، الل

ْ
غِث
َ
هُم� أ

�
نَا، الل

ْ
غِث
َ
هُم� أ

�
نَا، الل

ْ
غِث
َ
هُم� أ

�
، الل َ� ْ�àِانِط

َ
ق
ْ
نَا مِنَ ال

ْ
عَل ْ ®

َ�
É 

َ
� وَ

َ
يْث

َ
غ
ْ
هُم� اسْقِنَا ال

�
 الل

رْضِ
َ� ْ
�تِ ا

َ
Ô َ َ®Ì ْنَا مِن

َ
بِتْ ل

ْ
ن
َ
مَاءِ، وَأ �تِ الس

َ
Ô َ َ®Ì ْمِن.

. ْ
ُ

ِدْ$
� َ�Ì ِنِعَمِه 

َ
رُوْهُ عَ¥

ُ
ك
ْ
، وَاش ْ

ُ
رْ$

ُ
ك
ْ
َ يَذ ْ�̀ عَظِ

ْ
رُوْا َ� ال

ُ
ك
ْ
ذ
ُ
ا

.
َ
ة
َ
ò �ِ الص ِ

�"
َ
وَأ


